BAB 1
PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Masalah pemberhentian merupakan hal yang paling sensitive di
dalam dunia ketenagakerjaan dan perlu mendapat perhatian yang serius
dari semua pihak. Di samping masalah dana yang mendapat perhatian,
juga yang tak kurang pentingnya adalah sebab musabab karyawan itu
berhenti atau diberhentikan.

Berbagai alasan atau sebab karyawan itu berhenti, ada yang
didasarkan pemberhentian sendiri, tapi ada juga atas alasan karena
peraturan yang sudah tidak memungkinkan lagi karyawan tersebut
meneruskan pekerjaannya.Akibatnya dari pemberhentian berpengaruh
besar terhadap pengusaha maupun karyawan.*

Untuk karyawan dengan diberhentikannya dari perusahaan atau
berhenti dari pekerjaan, berarti karyawan tersebut tidak dapat lagi
memenuhi  kebutuhan secara maksimal untuk karyawan dan
keluarganya.Atas dasar tersebut, maka manajer sumber daya manusia
harus sudah dapat memperhitungkan berapa jumlah uang yang seharusnya
diterima oleh karyawan yang berhenti, agar karyawan tersebut dapat
memenuhi kebutuhannya sampai pada tingkat yang dapat dianggap

cukup.Dalam memberhentikan pegawai harus berlandaskan dengan aturan-
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aturan yang ada.Hal ini harus dilakukan agar tidak ada penyalahgunaan
dalam hal pemberhentian pegawai.?

Ada suatu penyakit kejiwaan yang terjadi dalam masyarakat yang
sangat ditakuti yaitu post power syndrome. Fenomena ini biasanya muncul
atau terjadi pada orang-orang yang baru saja kehilangan kekuasaan
maupun kelebihankelebihan lainnya, baik karena pensiun, PHK, mutasi,
kehilangan popularitas, atau karena sebab lainnya.Pada saat tidak menjabat
atau berkuasa dan tidak popular lagi, seketika itu terlihat gejala-gejala
kejiwaan atau emosi yang kurang stabil yang biasanya bersifat negative.

Mereka kecewa terhadap hidup, karena yang bersangkutan tidak
lagi dihormati dan dipuja-puji seperti ketika masih berkuasa maupun saat
memiliki kelebihan-kelebihan lainnya. Kondisi ini disebut post power
syndrome ini, khususnya adalah adanya gejala yang terjadi dimana
penderita  hidup dalam bayang-bayang kebesaran masa lalu (
kekuasaannya, karirnya, kecantikannya, ketampanannya, kepopulerannya,
kecerdasannya, dan lain-lain ), dan seakan-akan tidak bisa memandang
realita yang ada saat ini.

Ketika semua itu tidak dimilikinya, maka timbullah berbagai
gangguan psikis dan phisik yang semestinya tidak perlu. Mereka bereaksi
dan mendadak menjadi sangat sensitive dan merasa hidupnya akan segera

berakhir hanya karena masa kejayaannya telah berlalu ( Kartono, 1997).
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Keluarga mempunyai pengaruh yang paling besar ketika terjadinya post
power syndrome yang terjadi pada seseorang.*

Fenomena post power syndrome juga dialami oleh bapak Sunar
(nama samaran ), beliau adalah seorang anggota militer yang berdinas
didaerah karangpilang kota Surabaya. Beliau yang sebentar lagi akan
pensiun itu mulai gelisah. Akibat akan pensiun membuat semangat bapak
sunar menurun, hal ini dilihat dari aktivitas sehari-hari beliau. Biasanya
setiap hari selalu ceria dan semangat namun kini keadaan beliau berubah.®

Akhir-akhir ini beliau sering ribut dengan keluarganya, karena pak
sunar sangat sensitive.Sekecil masalah itu beliau selalu marah-marah
kadang sampai main tangan.®pernah suatu ketika anak dari pak sunar
masuk disalah satu perkuliahan swasta, pak sunar marah-marah bahkan
sampai mau mengusir anak tersebut. Beliau tidak mau anaknya masuk
dikampus swasta karena biayanya cukup mahal, sedangkan beliau sudah
mau pensiun. Pak sunar Kini sulit berinteraksi terhadap orang sekitar,
karena beliau tidak mau kehilangan jabatannya yang sebentar lagi akan
habis, beliau masih terbayang-bayang.

Beliau menjadi pemurung, dan juga sakit-sakitan, menjadi lemah
tubuhnya.Pak sunar juga mudah emosi dan beranggapan bahwa merasa
tidak dihargai, ingin menarik diri dari lingkungan pergaulan, dan

bersembunyi dari orang disekelilingnya. Beliau juga malu bila bertemu

*http// skripsipsikologi.blogspot.co.id// post power syndrome/ diakses pada tanggal 19-03-2016
*Observasi dirumah klien
® Wawancara dengan klien



dengan orang lain, lebih mudah melakukan pola-pola kekerasan atau
menunjukkan kemarahan baik dirumah atau ditempat lain.

Melihat fenomena yang seperti ini, penulis merasa tertantang untuk
meneliti, membimbing dan memberi treatmen kepada bapak tersebut.
Karena penulis beranggapan bahwa seorang post power syndrome sebaiknya
mendapat pengarahan dan bimbingan dalam mencapai perubahan, karena
apabila penderita melihat bahwa orang-orang yang dicintainya memahami
dan mengerti tentang keadaan dirinya, dalam ketidakmampuan mencari
nafkah, ia akan lebih mampu berpikir secara dingin. diberikan pemahaman,
pengarahan dan nasehat moral untuk menghilangkan simtom serta
membantu klien untuk mengetahui dan merubah beberapa nilai dasar
keyakinan post power syndrom yang menimbimbulkan gangguan pada
dirinya.

Melihat kejadian seperti itu, peneliti menggunakan terapi gestalt, untuk
membantu mencapai kesadaran atas apa. Sehingga peneliti menyusun
penelitian dengan sebuah judul “Bimbingan Konseling Islam dengan
Terapi Gestalt dalam Menangani Post Power Syndrom Seorang

Pensiunan Tentara di Kelurahan Kemasan Krian Sidoarjo”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Bagaimana proses bimbingan konseling islam dengan terapi gestalt
dalam menangani post power syndrome seorang pensiunan tentara di
Kelurahan Kemasan Krian Sidoarjo?

2. Bagaimana hasil bimbingan konseling islam dengan terapi gestalt
dalam menangani post power syndrome seorang pensiunan tentara di
Kelurahan Kemasan Krian Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, antara lain :

1. Untuk mengetahui proses bimbingan konseling islam dengan terapi
gestalt dalam menangani post power syndrome seorang pensiunan
tentara di Kelurahan Kemasan Krian Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui hasil akhir bimbingan konseling islam dengan
terapi gestalt dalam menangani post power syndrome seorang
pensiunan tentara di Kelurahan Kemasan Krian Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, peneliti menginginkan akan adanya
suatu manfaat dari hasil penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis



Diharapkan memberikan pengetahuan dan wawasan ilmu bagi
khalayak umumkhususnya dalam bidang bimbingan konseling islam

berkaitan dengan masalah post power syndrome.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu menangani post power
syndrome dengan terapi rational emotif dan juga untuk mahasiswa
bimbingan konseling islam sebagai calon konselor.
E. Definisi Konsep
1. Bimbingan Konseling Islam

Menurut Ahmad Mubarok, bimbingan konseling islam adalah
suatu proses pemberian bantuan secara terus menerus dan sistematis
terhadap individu maupun kelompok orang yang sedang mengalami
kesulitan lahir dan batin untuk dapat memahami dirinya dan mampu
memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga dapat hidup secara
harmonis sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah dan Rasul-Nya
demi tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat. ’

Bimbingan konseling islam merupakan bantuan kepada klien
untuk mengenal, memahami, dan menghayati fitrahnya, sehingga
segala gerak tingkah laku dan tindakannya sejalan dengan fitrahnya.

Dengan demikian nantinya konselor akan Dberusaha

mengeksplorasi semua permasalahan konseli, mengetahui bagaimana

" Ahmad Mubarok, Al-Irsyad an Nafsy, Konseling Agama Teori dan Kasus (Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru 2002), him 4-5



perasaan konseli yang selama ini dirasakan, serta konselor juga
diharapkan dapat membantu menyelesaikan permasalahan konseli.
2. Terapi Gestalt

Terapi gestalt menekankan pada “apa” dan “bagaimana” dari
pengalaman masa kini untuk membantu klien menerima perbedaan-
perbedaan mereka. Konsep pentingnya adalah holisme, proses
pembentukan figur, kesadaran, unfinished business dan penolakan,
kontak dan energi.®Terapi ini dikembangkan oleh Frederick S. Pearls
(1894-1970) yang didasari oleh empat aliran, yaitu psikoanalisis,
fenomenologis, dan eksistensialisme, serta psikologi.

Menurut  Pearls individu itu selalu aktif sebagai
keseluruhan.Individu bukanlah jumlah dari bagian-bagian atau organ-
organ semata.Individu yang sehat adalah yang seimbang antara ikatan
organisme dengan lingkungan.Karena itu pertentangan antara
keberadaan sosial dengan biologis merupakan konsep dasar terapi
gestalt.®

Jadi, terapi gestalt adalah sebuah terapi yang didasari oleh aliran
psikoanalisis, fenomenologis, dan eksistensialisme, serta psikologi
gestalt yang mengutamakan pada tanggung jawab diri dan keutuhan
atau totalitas organisme seorang individu, individu bukanlah
organisme Yyang terpotong-potong pada bagian tertentu dalam

menjalani kehidupannya.

& Jeanette Murad Lesmana, Dasar-dasar Konseling( Jakarta: Ul press,2005), hal. 43
® Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek. Hal. 66.



Tujuan dasar terapi Gestalt adalah untuk memperoleh kesadaran.
Kesadaran itumeliputi pengetahuan tentang lingkungan, pengetahuan
tentang pribadi seseorang,menerima seseorang, dan mampu menjalin
hubungan. Meningkatkan danmemperkaya kesadaran dipandang
sebagai langkah kuratif. Tanpa penyadaran klientidak akan memiliki
alat untuk merubah kepribadian.

3. Post Power Syndrom

a. Arti dari “syndrome” itu adalah kumpulan gejala. “power” adalah
kekuasaan. Jadi, terjemahan dari post power syndrome kira-kira
adalah gejala-gejala pasca kekuasaan.'°gejala ini umumnya terjadi
pada orang-orang yang tadinya mempunyai kekuasaan atau
menjabat satu jabatan, namun ketika sudah tidak menjabat lagi,
seketika itu terlihat gejala-gejala kejiwaan atau emosi yang kurang
stabil. Gejala-gejala itu biasanya bersifat negatif, itulah yang
diartikan post power syndrome.

Post power syndrome adalah gejala yang terjadi dimana
penderita hidup dalam bayang-bayang kebesaran masa lalunya
(karirnya, kecantikannya, ketampanannya,kecerdasannya, atau hal
lain). Dan seakan-akan tidak bisa memandang realita yang ada saat
ini.**seperti yang terjadi pada kebanyakan orang pada usia
mendekati pensiun. Selalu ingin mengungkapkan betapa begitu

bangga akan masa lalunya yang dilaluinya dengan jerih payah yang

19 http//miklotof.wordpress.com// post power syndrome /
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luar biasa. Pada gejala post power syndrome ini, Khususnya,

terutama akan terjadi pada orang yang mendasarkan harga dirinya

pada kekuasaan. Kalau misalnya dia tidak mendasarkan dirinya
pada kekuasaan, gejala ini tidak tampak menonjol.

Karateristik Orang yang Rentan Terkena Post Power Syndrome

1. orang-orang yang senangnya dihargai dan dihormati orang lain,
yang permintaannya selalu dituruti, yang suka dilayani orang
lain. Ketika memasuki pensiun, jabatan yang ia pegang akan
beralih pada orang yang baru. Secara otomatis orang-orang
yang selalu melayani permintaannya di tempat ia bekerja pun
juga akan beralih pada pemegang jabatan yang baru. Pada saat
inilah akan sangat terasa sekali bahwa relasi kerjanya mulai
acuh dengan orang tersebut.

2. orang-orang yang membutuhkan pengakuan dari orang lain
karena kurangnya harga diri, jadi kalau ada jabatan dia merasa
lebih diakui oleh orang lain. Mereka yang butuh pengakuan
dari orang lain ketika pensiun sangat merasakan sekali bahwa
ia sudah tidak diakui lagi oleh rekan kerjanya karena ia sudah
tidak memilki jabatan seperti dulu. Karena ia pensiun, ia akan
merasa harga dirinya rendah.

3. orang-orang yang menaruh arti hidupnya pada prestise jabatan
dan pada kemampuan untuk mengatur hidup orang lain, untuk

berkuasa terhadap orang lain. Istilahnya orang yang
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menganggap kekuasaan itu segala-galanya atau merupakan hal
yangsangat berarti dalam hidupnya.
c. Penyebab Terjadinya Post Power Syndrome
Tabrani (1995:36-37) menyatakan ada 3 hal utama penyebab
terjadinya post power syndrome yaitu:

1. Terputusnya profesi yang telah puluhan tahun profesi tersebut
bukan saja landasan jasmani akan tetapi juga landasan rutin
kejiwaan.

2. kekurangan kharisma. Kharisma yang bersifat jabatan banyak
hubungannya dengan kharisma dalam kehidupanmasyarakat.
Seorang pemimpin bukan saja di segani oleh bawahannya, akan
tetapi juga karena jabatannya ia disegani oleh rakyat banyak.

3. karena penghasilan menurun. Penghasilan menurun bukan saja
menimbulkan kesulitan yang dialaminya pada saat itu akan
tetapi juga kekhawatiran tentang masa depan yang akhirnya
menimbulkan ketegangan.

d. Gejala post power syndrome
Gejala-gejala yang terlihat pada penderita post power syndrome
akan lebih mudah diketahui ketika individu tersebut berinteraksi
dengan orang lain (Agustina, 2008 e-article).
1. gejala fisik, misalnya menjadi jauh lebih cepat terlihat tua

tampaknya dibandingkan waktu ia bekerja. Rambutnya
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didominasi warna putih (uban), berkeriput, dan menjadi
pemurung, sakit-sakitan, tubuhnya menjadi lemah.

2. gejala emosi, misalnya cepat tersinggung kemudian merasa
tidak berharga, ingin menarik diri dari lingkungan pergaulan,
ingin bersembunyi, dan sebagainya.

3. gejala perilaku, misalnya malu bertemu orang lain,lebih mudah
melakukan pola-pola kekerasan atau menunjukkan kemarahan
baik di rumah atau di tempat yang lain.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian dengan jenis
kualitatif. Metode Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara tringulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. *2

Pada jenis penelitian ini menggunakan studi kasus, dilakukan

secara terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau

gejala tertentu. Ditinjau dari wilayahnya, maka penelitian kasus hanya

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RnD ( Bandung : Alfabeta, CV.
Desember 2012) him, 9
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meliputi daerah atau subjek yang sangat sempit. Tetapi ditinjau dari sifat
penelitian, penelitian kasus atau studi kasus lebih mendalam.*

Dalam studi kasus digunakan beberapa teknik pengumpulan data
seperti wawancara, observasi dan studi dokumenter, tetapi semuanya
difokuskan ke arah mendapatkan kesatuan data dan kesimpulan.**

2. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif yaitu peneliti
sebagai instrumen penelitian. Di dalam penelitian ini, peneliti sebagai
instrumen penelitian berusaha mencari informasi dari subjek sebagai
orang yang dijadikan informan dalam penelitian yang sedang dilakukan.
Peneliti sadar bahwa tujuan utama adalah mencari informasi bukan
menilai suatu situasi. Sehingga, analisis datanya pun berupa deskripsi
tentang data yang diperoleh.

3. Sasaran dan Lokasi Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini terdapat tiga subyek yang menjadi
sasaran oleh peneliti, yaitu :
a. Konseli
Konseli adalah seorang pasca pensiuan tentara, semenjak
akan pensiun ini beliau sering marah-marah tidak jelas bahkan

hanya sekedar masalah sepele pun beliau tak segan main

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ( Jakarta : PT Rineka Cipta.
September 2010) him, 185

14 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), hal. 64
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tangan ke anak isterinya. Akhir-akhir ini beliau sering murung
dan malas keluar rumah.

b. Konselor

Konselor adalah seorang mahasiswi UIN Sunan Ampel
Surabaya Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
c. Informan
Informan dalam penelitian ini adalah anak dan isteri beserta
tetangga konseli.
Lokasi penelitian ini bertempat di kelurahan Kemasan
Krian Kabupaten Sidoarjo.
4. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang

bersifat non statistik, Diman data yang diperoleh nantinya dalam

bentuk kata verbal (deskriptif) bukan dalam bentuk angka. Berikut
jenis data pada penelitian ini adalah :

1). Data Primer yaitu data yang diambil dari sumber pertama di
lapangan. Yang mana dalam hal ini diperoleh dari deskripsi
tentang identitas diri klien (tempat tanggal lahir Kklien, usia
klien, pendidikan klien), latar belakang dan masalah klien,
kondisi klien saat mengalami masalah, bagaimana pelaksanaan
proses konseling dalam mengatasi masalah, serta hasil akhir

pelaksanaan proses konseling.
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2). Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua
atau sumber sekunder.**Diperoleh dari gambaran lokasi
penelitian, keadaan lingkungan Klien, riwayat pendidikan
klien, dan perilaku keseharian klien.

b. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data
diperoleh.*®

1) Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh
penulis dilapangan yaitu informasi dari klien yang diberikan
konseling dan konselor yang memberikan konseling.

2) Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari
orang lain sebagai pendukung guna melengkapi data yang
penulis peroleh dari data primer. Sumber ini bisa diperoleh dari
keluarga Kklien, kerabat klien, tetangga klien. Dalam penelitian
ini data diambil dari isteri klien (S S), anak klien (A P) dan
kerabat klien ( Umar ).

5. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan tiga tahap penelitian. Tiga

tahapan tersebut antara lain :

15 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif Dan Kualitatif
(Surabaya: Universitas Airlangga,2001), hal. 128.

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), hal. 129.



1.

2.

3.

15

Tahap Pra Lapangan

Digunakan untuk menyusun rancangan penelitian, memilih
lapangan, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan
lapangan, dan memanfaatkan informasi.semua itu digunakan
peneliti untuk memperoleh deskripsi secara global tentang obyek
penelitian, yang akhirnya menghasilkan rencana penelitian bagi
peneliti selanjutnya.
Tahap Persiapan Lapangan

Pada tahap ini peneliti memahami penelitian, persiapan diri
memasuki lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan data
yang ada di lapangan. Di sini peneliti menindaklanjuti serta
memperdalam pokok permasalahan yang diteliti dengan cara
mengumpulkan data-data hasil wawancara dan observasi yang
telah dilakukan.
Tahap Pekerjaan Lapangan

Dalam tahap ini, peneliti menganalisa data yang telah
didapatkan dari lapangan, yakni dengan menggambarkan dan

menguraikan masalah yang ada sesuai kenyataan.'’

6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

7Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 127-

148
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mendapatkan data’®. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar
data yang ditetapkan. Berikut macam-macam teknik pengumpulan data
yang digunakan peneliti :

a. Observasi ( pengamatan )

Pada dasarnya, tujuan dari observasi adalah untuk
mendiskripsikan lingkungan yang diamati, aktifitas-aktifitas
yang berlangsung, individu-individu yang terlibat dalam
lingkungan tersebut beserta aktifitas dan perilaku yang
dimunculkan, serta makna kejadian berdasarkan perspektif
individu yang terlibat tersebut.*°Peneliti menggunakan observasi
untuk mengamati klien, yakni kondisi klien dan segala sesuatu
yang dilakukan klien.

b. Wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu.?®Wawancara

dilakukan untuk menggali data lebih mendalam dari data yang

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, RnD, (Bandung : Alfabeta CV, Desember
2012), hal 224

YHaris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika 2011), hal.
131-132

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D ( Bandung : Alfabeta, CV Desember
2012), hal. 231
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diperoleh dari observasi.?*Peneliti sekaligus konselor sebagai
pewawancara dan klien sebagai terwawancara.
c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiva yang sudah
berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, atau karya-karya
monumental dari seseorang.Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi,
peraturan, kebijakan.Dokumen yang berbentuk gambar,
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.Dokumen
yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa

gambar, patung, film, dan lain-lain.*?

7. Teknik Analisis Data

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan sepenuhnya
dianalisis secara kualitatif. Analisis data dilakukan setiap saat
pengumpulan data di lapangan secara berkesinambungan. Diawali
dengan proses klarifikasi data agar tercapai konsistensi, dilanjutkan
dengan langkah abstraksi-abstraksi teoritis terhadap informasi
lapangan, dengan mempertimbngkan menghasilkan pernyataan-
pernyataan yang sangat memungkinkan dianggap mendasar dan
universal. Gambaran dan informasi tentang peristiwa atas obyek yang

dikaji tetap mempertimbangkan derajat koherensi internal, masuk

2'Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metode Penelitian, (Bandung: Refika Aditama, 2014),

him. 136.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D ( Bandung : Alfabeta, CV Desember
2012) him, 240
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akal, dan berhubungan dengan peristiwa faktual dan realistik. Dengan
cara melakukan komparasi hasil temuan dan pendalaman makna,
maka diperoleh suatu analisis data yang terus menerus secara simultan

sepanjang proses penelitian.?®

8. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Agar data ini benar-benar dapat dipertanggungjawabkan maka
dalam penelitian ini dibutuhkan teknik pemeriksaan keabsahan data,
sehingga memperoleh tingkat keabsahan data. Teknik untuk
memeriksa keabsahan data antara lain :

a. Perpanjangan Keikutsertaan
. Peneliti dengan perpanjangan keikutsertaannya akan banyak
mempelajari kebudayaan dapat menguji ketidakbenaran informasi
yang diperkenalkan oleh distorsi, baik yang berasal dari diri sendiri
maupun dari responden, dan membangun kepercayaan subyek.
Dengan demikian, penting sekali arti perpanjangan keikutsertaan
peneliti guna berorientasi dengan situasi, juga guna memastikan
apakah konteks itu dipahami dan dihayati.?*
b. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut
maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam

secara pasti dan sistematis.

2% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2001), hal. 106
2 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal.

327-328
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c. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada.*Jadi triangulasi berarticara terbaik
untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi yang dalam
konteks suatu study sewaktu mengumpulkan data tentangberbagai
kejadian dan hubungan dengan berbagai pandangan. Dengan kata
lain peneliti dapat merichek temuannya dengan jalan
membandingakan dengan berbagai sumber atau teori. Oleh sebab
itu, peneliti melakukan triangulasi dengan cara mengajukan
berbagai macam pertanyaan, memanjatkan metode penelitiannya,
agar pengecekkan kepercayaan data dapat dipertanggung

jawabkan.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan proposal skripsi ini, peneliti akan mencantumkan

sistematika pembahasan yang terdiri dari 5 bab dengan susunan sebagai

berikut :

a. Bagian awal

Bagian awal terdiri dari: judul penelitian (sampul), persetujuan

pembimbing, pengesahan tim penguji, motto, persembahan, pernyataan

otentitas skripsi,abstrak, kata pengantar, daftar isi.

b. Bagian Inti

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D ( Bandung : Alfabeta, CV Desember

2012) him, 241
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Berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian. Di dalam metode
penelitian ada beberapa isi, antara lain: pendekatan dan jenis
penelitian, sasaran dan lokasi penelitian, jenis dan sumber
data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, teknik pemeriksaan keabsahan data
dansistematika pembahasan.

Dalam bab ini berisi: tinjauan pustaka meliputi: Bimbingan
Konseling Islam (pengertian Bimbingan Konseling Islam,
tujuan  BimbinganKonseling  Islam, langkah-langkah
Bimbingan Konseling Islam, unsur-unsur Bimbingan
Konseling Islam). Terapi Gestalt (pengertian Terapi Gestalt,
konsep dasar tentang manusia, tujuan Terapi Gestalt, fungsi
dan peran terapis, teknik-teknik Terapi Gestalt). Post power
syndrom (pengertian post power syndrom, sebab-sebab post
power syndrom, ciri-ciri post power syndrom). Dan terakhir
dalam bab dua berisi penelitian terdahulu yang relevan.

Berisi penyajian data, di dalam penyajian data meliputi:
deskripsi lokasi penelitian yakni sejarah kelurahan Kemasan
kecamatan  KriankabupatenSidoarjo.  Deskripsi  obyek
penelitian yang meliputi: deskripsi konselor, deskripsi klien,
deskripsi masalah dan selanjutnya yaitu tentang deskripsi

hasil penelitian yang berisi: sebab post power syndrom pada
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seorang tentara, proses bimbingan konseling Islam dengan
terapi gestalt dalam menanganipost power syndrom pada
seorang tentara, hasil proses bimbingan konseling Islam
dengan terapi gestalt dalam menangani post power syndrom
pada seorang pensiunan tentara.

Bab IV  Analisis proses pelaksanaan konseling yang meliputi
identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment, dan
follow up. Dan analisis keberhasilan dalam proses konseling.

BabVV  adalah penutup, di dalam penutup terdapat dua poin yaitu
kesimpulan dan saran.

Bagian Akhir

Dalam bagian akhir ini berisi tentang daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan biodata.



A. Pedoman Wawancara dan Observasi

Tabel 1.1

P edoman Wawancara
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No

Informasi

Data yang diperoleh

Pedoman wawancara

Klien

a.

Identitas klien

Latar belakang
masalah yang
dihadapi klien

Siapa nama klien?
Tempat tanggal lahir
klien?

Pendidikan klien?
Berapa usia klien?
Dimana tempat tinggal

klien?

Sejak kapan masalah itu

muncul?

Bagaimana masalah itu bisa

terjadi?

Informan

Kebiasaan klien

Kondisi  lingkungan
klien

Bagaimana keseharian

klien?

Bagaimana latar
belakang keluarga klien?
Bagaimana kondisi
lingkungan klien?

Profil kelurahan

Bagaimana profil
kelurahan KemasanKrian
Sidoarjo?

Apa saja kegiatan yang
ada di kelurahan
Kemasan Krian
Sidoarjo?

Bagaimana lingkungan

kelurahan KemasanKrian
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Sidoarjo?

- Apakah di
Kemasan
Sidoarjo,sudah
melakukan

Konseling Islam?

kelurahan
Krian
pernah

Bimbingan

Konselor

a. ldentitas Konselor

b. Proses konseling

yang dilakukan

- Siapa nama konselor?

- Tempat tanggal
konselor?

- Berapa usia konselor?

- Riwayat

konselor?

lahir

pendidikan

Bagaimana proses konseling

yang dilakukan

konselor?

oleh




Tabel 1.2
Pedoman Observasi
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No

Obyek

Data yang
diperoleh

Pedoman observasi

Konseli

Data konseli

Mengamati ruang
konseling.

Mencatat apa saja yang
dikatakan oleh klien.
Mencatat semua sikap
yang ditunjukkan oleh
klien.

Mencatat semua pakaian
yang dikenakan klien
saat wawancara.
Mengamati mimik wajah

dan gesture klien.

Kelurahan

Letak geografis

Mengamati letak
kelurahan Kemasan
Krian Sidoarjo

Mengamati keadaan
lingkungan di sekitar
kelurahan Kemasan

Krian Sidoarjo

Letak Demografis

Mengamati fasilitas yang ada

di kelurahan Kemasan Krian

Sidoarjo

Klien

Keadaan
Lingkungan Klien

- Mengamati klien dengan

lingkungan sekitar klien.

- Mengamati

latar
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belakang keluarga klien
Mengamati kegiatan
keseharian klien
Mengamati  hubungan
klien dengan keluarga
klien.




Tabel 1.3
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Biodata Klien

[

. Identitas Klien

2. Pendidikan Klien

3. Usia Klien

4. Kondisi Klien

5. Perilaku Klien

6. Kebiasaan Klien

7. Kondisi Lingkungan
klien

8. Gambaran tingkah

laku klien

Klien+Informan

W+0O

Gambaran Lokasi
Penelitian

Informan

O+D

Deskripsi Konselor

Konselor

D

Deskripsi Proses
Konseling

Konselor+Klien

W

Deskripsi Hasil Proses
Konseling

Konselor+Klien

W

Tabel Jenis Data, Sumber Data, dan teknik Pengumpulan Data

Keterangan :

TPD

o)

: Teknik Pengumpulan Data

: Observasi
: Wawancara

: Dokumentasi




